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  Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis lingkungan menjadi 

salah satu inovasi penting dalam pendidikan sains untuk meningkatkan literasi 

sains siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis lingkungan serta menganalisis efektivitasnya 

dalam meningkatkan literasi sains siswa. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation, Evaluation). Data dikumpulkan melalui 

observasi, angket, dan tes literasi sains. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

media pembelajaran interaktif yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa. Media ini mampu 

meningkatkan pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, serta kesadaran 

lingkungan siswa. Dengan demikian, media pembelajaran interaktif berbasis 

lingkungan dapat menjadi solusi inovatif dalam pembelajaran sains yang 

kontekstual dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Media interaktif, literasi sains, pendidikan lingkungan,  
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PENDAHULUAN    

Perkembangan pendidikan pada abad ke-21 menuntut adanya transformasi dalam 

proses pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga 

pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam 

konteks ini, literasi sains menjadi salah satu kompetensi kunci yang harus dimiliki oleh siswa 

agar mampu menghadapi berbagai tantangan global yang semakin kompleks (National 

Academies of Sciences, 2021). Literasi sains tidak hanya mencakup pemahaman konsep 

ilmiah, tetapi juga kemampuan untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari serta mengambil keputusan berbasis bukti (OECD, 2023). Oleh karena itu, 

peningkatan literasi sains menjadi salah satu prioritas dalam pengembangan pendidikan 

modern. 

https://doi.org/10.55681/%20jseelg.v1i1.16
https://doi.org/10.55681/%20jseelg.v1i1.16
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Namun demikian, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi sains 

siswa masih tergolong rendah, terutama dalam hal kemampuan mengaitkan konsep sains 

dengan fenomena nyata di lingkungan sekitar. Kondisi ini disebabkan oleh pendekatan 

pembelajaran yang masih berfokus pada hafalan konsep dan kurang memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna (Bybee, 2021). Selain itu, pembelajaran yang bersifat teacher-centered 

juga menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, sehingga kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah tidak berkembang secara optimal (Hattie, 2022). Oleh 

karena itu, diperlukan inovasi dalam pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan 

siswa secara aktif. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sains 

adalah melalui pengembangan media pembelajaran interaktif. Media pembelajaran interaktif 

merupakan alat bantu pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara 

langsung dengan materi pembelajaran melalui berbagai fitur seperti animasi, simulasi, dan kuis 

interaktif (Mayer, 2021). Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman konsep, motivasi belajar, serta keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran (Moreno & Mayer, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran 

interaktif memiliki potensi besar dalam meningkatkan literasi sains siswa. 

Selain itu, integrasi konteks lingkungan dalam media pembelajaran juga menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan relevansi pembelajaran sains. Pembelajaran berbasis lingkungan 

memungkinkan siswa untuk memahami keterkaitan antara konsep sains dengan permasalahan 

nyata yang terjadi di lingkungan sekitar mereka (Palmer, 2021). Dengan demikian, siswa tidak 

hanya belajar tentang konsep secara abstrak, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan berkelanjutan yang 

menekankan pentingnya pengembangan kesadaran dan tanggung jawab terhadap lingkungan 

(UNESCO, 2022). 

Pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis lingkungan juga didukung oleh 

kemajuan teknologi digital yang semakin pesat. Teknologi memungkinkan pengembangan 

media pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan mudah diakses oleh siswa. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna (Redecker & Punie, 2021). Selain itu, teknologi juga 

memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis lingkungan dapat meningkatkan literasi sains siswa secara signifikan. Menurut 

penelitian oleh Zhang et al. (2022), siswa yang menggunakan media pembelajaran interaktif 

menunjukkan peningkatan kemampuan dalam memahami konsep ilmiah serta 

mengaplikasikannya dalam konteks lingkungan. Selain itu, penelitian oleh García-Martínez et 

al. (2023) juga menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis lingkungan mampu 

meningkatkan kesadaran dan sikap peduli lingkungan siswa. 

Namun demikian, implementasi media pembelajaran interaktif berbasis lingkungan 

masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan fasilitas, kesiapan guru, serta 

kurangnya pelatihan dalam penggunaan teknologi pembelajaran (Koehler et al., 2022). Selain 

itu, tidak semua sekolah memiliki akses terhadap teknologi yang memadai, sehingga 

penggunaan media pembelajaran interaktif belum dapat diterapkan secara optimal (Selwyn, 
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2021). Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari berbagai pihak untuk mengatasi kendala 

tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan media 

pembelajaran interaktif berbasis lingkungan merupakan salah satu solusi yang efektif dalam 

meningkatkan literasi sains siswa. Media ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, 

tetapi juga membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kesadaran 

lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis lingkungan serta menganalisis efektivitasnya dalam 

meningkatkan literasi sains siswa (Schunk, 2022; Bransford et al., 2021; Siemens, 2022; 

Laurillard, 2021; Jonassen, 2021; Bates, 2022; Clark & Mayer, 2021) 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk mengembangkan 

media pembelajaran interaktif berbasis lingkungan. Model ADDIE dipilih karena memberikan 

kerangka kerja yang sistematis dan terstruktur dalam pengembangan produk pembelajaran 

(Branch, 2021). Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi kebutuhan siswa dan guru terkait 

media pembelajaran yang digunakan. Tahap desain meliputi perancangan konten dan tampilan 

media yang sesuai dengan karakteristik siswa. Tahap pengembangan dilakukan dengan 

pembuatan media interaktif menggunakan perangkat lunak tertentu, sedangkan tahap 

implementasi dilakukan dengan mengujicobakan media kepada siswa. Tahap evaluasi 

bertujuan untuk menilai kualitas dan efektivitas media yang dikembangkan (Molenda, 2022). 

Subjek penelitian adalah siswa sekolah menengah pertama yang dipilih secara 

purposive sampling. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, angket, wawancara, dan tes 

literasi sains. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif untuk 

mengukur tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas media, serta analisis kualitatif untuk 

menginterpretasikan respon siswa dan guru terhadap media yang dikembangkan. Validitas 

instrumen diuji menggunakan expert judgment, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan 

koefisien Cronbach Alpha (Fraenkel et al., 2021). Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kualitas media pembelajaran interaktif 

berbasis lingkungan yang dikembangkan (Creswell & Creswell, 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis 

lingkungan yang dikembangkan memiliki tingkat kelayakan yang tinggi berdasarkan hasil 

validasi ahli dan uji coba lapangan. Validasi yang dilakukan oleh ahli materi, ahli media, dan 

praktisi pendidikan menunjukkan bahwa media ini memenuhi kriteria sangat baik dari segi isi, 

tampilan, serta aspek pedagogis. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Park dan Kim (2021) 

yang menyatakan bahwa kualitas desain media interaktif sangat berpengaruh terhadap 

efektivitas pembelajaran. Selain itu, media yang dirancang dengan mempertimbangkan 

karakteristik siswa mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep secara 

signifikan (Hsu et al., 2022). 

Dari aspek kepraktisan, media pembelajaran interaktif berbasis lingkungan ini dinilai 

mudah digunakan oleh siswa maupun guru. Fitur-fitur seperti animasi, simulasi, video 

pembelajaran, dan kuis interaktif memberikan pengalaman belajar yang menarik dan 
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menyenangkan. Siswa dapat belajar secara mandiri maupun kolaboratif, sehingga 

meningkatkan fleksibilitas dalam pembelajaran. Temuan ini didukung oleh penelitian Chen 

dan Tsai (2021) yang menyatakan bahwa media interaktif mampu meningkatkan self-regulated 

learning siswa. Selain itu, penggunaan media digital juga memungkinkan siswa untuk 

mengakses materi kapan saja dan di mana saja (Zhao et al., 2022). 

Dalam aspek efektivitas, hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

pada literasi sains siswa setelah menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis 

lingkungan. Peningkatan ini terlihat pada kemampuan siswa dalam memahami konsep, 

menginterpretasikan data, serta mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks lingkungan. Hal 

ini sejalan dengan penelitian oleh Wang et al. (2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan 

multimedia interaktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

siswa. Selain itu, penelitian oleh López-Belmonte et al. (2022) juga mengungkapkan bahwa 

pembelajaran berbasis teknologi mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Integrasi konteks lingkungan dalam media pembelajaran juga memberikan kontribusi 

penting terhadap peningkatan literasi sains siswa. Siswa dapat memahami keterkaitan antara 

konsep sains dengan permasalahan nyata di lingkungan sekitar mereka, seperti pencemaran, 

perubahan iklim, dan pengelolaan sumber daya alam. Hal ini mendukung temuan oleh 

Stevenson et al. (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan dapat 

meningkatkan kesadaran ekologis siswa. Selain itu, penelitian oleh Ardoin et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang kontekstual dapat membantu siswa dalam 

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang isu-isu lingkungan. 

Selain meningkatkan aspek kognitif, media pembelajaran interaktif berbasis 

lingkungan juga berpengaruh terhadap aspek afektif siswa, khususnya dalam membentuk sikap 

peduli lingkungan. Siswa yang menggunakan media ini menunjukkan peningkatan kesadaran 

terhadap pentingnya menjaga lingkungan serta lebih termotivasi untuk melakukan tindakan 

yang ramah lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Otto dan Pensini (2022) 

yang menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan yang berbasis pengalaman dapat 

meningkatkan sikap pro-lingkungan siswa. Selain itu, penelitian oleh Gifford dan Nilsson 

(2021) juga menegaskan bahwa pengetahuan lingkungan yang baik dapat memengaruhi sikap 

dan perilaku individu terhadap lingkungan. 

Namun demikian, hasil penelitian juga mengidentifikasi beberapa kendala dalam 

implementasi media pembelajaran interaktif berbasis lingkungan. Salah satu kendala utama 

adalah keterbatasan akses terhadap perangkat teknologi, terutama di sekolah dengan fasilitas 

yang terbatas. Selain itu, kesiapan guru dalam menggunakan teknologi juga menjadi faktor 

yang memengaruhi keberhasilan implementasi media ini. Penelitian oleh Tondeur et al. (2021) 

menunjukkan bahwa kompetensi digital guru sangat penting dalam mendukung penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi 

guru untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan media pembelajaran 

interaktif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media 

pembelajaran interaktif berbasis lingkungan merupakan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan literasi sains siswa. Media ini tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, 

tetapi juga membentuk sikap dan kesadaran lingkungan siswa. Dengan dukungan yang 

memadai, baik dari segi fasilitas maupun kompetensi guru, media pembelajaran interaktif 

berbasis lingkungan dapat menjadi solusi inovatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
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sains dan mendukung terciptanya generasi yang peduli terhadap keberlanjutan lingkungan 

(Bower, 2021; Falloon, 2022; Kaliisa & Picard, 2023; Scherer et al., 2021; Bond et al., 2022; 

Crompton & Burke, 2023; Huang et al., 2022). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran interaktif berbasis lingkungan yang dikembangkan memiliki kualitas yang baik 

dan layak digunakan dalam pembelajaran sains. Media ini terbukti efektif dalam meningkatkan 

literasi sains siswa, yang ditunjukkan melalui peningkatan kemampuan dalam memahami 

konsep ilmiah, menginterpretasikan data, serta mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks 

kehidupan nyata. Selain itu, penggunaan media interaktif juga mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, 

bermakna, dan berpusat pada siswa. 

Selain berdampak pada aspek kognitif, media pembelajaran interaktif berbasis 

lingkungan juga berkontribusi terhadap pembentukan sikap peduli lingkungan siswa. Integrasi 

konteks lingkungan dalam media pembelajaran membantu siswa memahami relevansi ilmu 

sains dengan permasalahan nyata di sekitar mereka, sehingga mendorong terbentuknya 

kesadaran ekologis dan perilaku yang bertanggung jawab terhadap lingkungan. Dengan 

demikian, pengembangan media pembelajaran interaktif berbasis lingkungan dapat menjadi 

salah satu strategi inovatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan sains sekaligus 

mendukung terciptanya generasi yang memiliki literasi sains tinggi dan kepedulian terhadap 

keberlanjutan lingkungan. 
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